
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diabe$te$s Me$litus me$rupakan pe$nyakit tidak me$nular yang te$rmasuk dalam 

pe$nyakit kronis de$ngan pre$vale$nsi yang te$rus me$ningkat di dunia dan nasional. 

Pe$nyakit ini me$nduduki se$puluh be$sar pe$nyakit de$ngan pe$nye$bab ke$matian dan 

kasus te$rbanyak. Diabe$te$s me$litus adalah suatu kondisi me$dis kronis yang timbul 

ke$tika pankre$as tidak me$nghasilkan insulin dalam jumlah yang cukup atau ke$tika 

tubuh tidak dapat me$nggunakan insulin yang diproduksi se$cara e$fisie$n. Insulin 

me$rupakan hormon yang be$rtanggung jawab me$ngatur kadar glukosa dalam darah 

(Ke$me$nke$s RI, 2020). Pada prinsipnya, tubuh normal mampu me$me$cah 

karbohidrat me$njadi glukosa. Glukosa me$rupakan bahan bakar untuk se$l-se$l dalam 

tubuh agar me$nghasilkan e$ne$rgi, untuk me$masukkan glukosa ke$ dalam se$l 

dibutuhkan insulin. Pada pe$ngidap diabe$te$s, tubuh tidak me$miliki insulin (DM Tipe$ 

1) atau insulin yang ada kurang ade$kuat (DM Tipe$ 2) kare$na se$l-se$l tidak dapat 

me$ngambil glukosa, akibatnya glukosa te$rse$but akan me$numpuk dalam aliran 

darah. Tingginya kadar glukosa dalam darah/ Hipe$rglike$mia dapat me$rusak 

anggota tubuh yang lain. Ole$h kare$na itu, diabe$te$s yang tidak ditangani dapat 

me$nye$babkan pe$nyakit jantung, stroke$, pe$nyakit ginjal, ke$butaan, dan ke$rusakan 

saraf di kaki (Dinas Ke$se$hatan Kabupate$n Tanah Datar, 2024). 

Me$nurut Organisasi WHO me$mpre$diksi adanya pe$ningkatan jumlah pasie$n 

DM tipe$ 2 yang cukup be$sar pada tahun-tahun me$ndatang. Badan ke$se$hatan WHO 

me$mpre$diksi ke$naikan jumlah pasie$n DM tipe$ 2 di Indone$sia dari 8,4 juta pada 

tahun 2000 me$njadi se$kitar 21,3 juta pada tahun 2030 (Dinas Ke$se$hatan Kabupate$n 

Tanah Datar, 2024). Pada tahun 2021, Inte$rnational Diabe$te$s Fe$de$ration 

me$nyatakan bahwa Indone$sia be$rada di pe$ringkat ke$lima de$ngan jumlah pe$nde$rita 

se$be$sar 19,5 juta jiwa dan dipe$rkirakan be$rtambah me$njadi 28,6 juta jiwa pada 

tahun 2045 di re$ntang usia 20-79 tahun (We$bbe$r, 2013). Be$rdasarkan data 

Riske$sdas RI tahun 2018. Pre$vale$nsi diabe$te$s me$litus di Indone$sia be$rdasarkan 

diagnosis dokte$r dari pe$nduduk usia ≥ 15 tahun me$ncapai 2% dan pre$vale$nsi 

diabe$te$s me$litus di Provinsi Sumate$ra Barat be$rdasarkan diagnosis dokte$r dari 



 

 

pe$nduduk usia ≥ 15 tahun me$miliki pre$vale$nsi se$be$sar 1,64%. (Riske$sdas, 2018). 

Se$dangkan, pre$vale$nsi diabe$te$s me$litus di Kabupate$n Tanah Datar be$rdasarkan 

diagnosis dokte$r dari pe$nduduk usia ≥ 15 tahun me$miliki pre$vale$nsi se$be$sar 1,69%. 

Kabupate$n Tanah Datar te$rmasuk ke$ dalam Kabupate$n Sumate$ra Barat de$ngan 

ke$jadian diabe$te$s me$litus cukup tinggi (Badan Pe$ne$litian dan Pe$nge$mbangan 

Ke$se$hatan, 2018). 

Diabe$te$s me$litus tipe$ 2 me$rupakan salah satu pe$nyakit kronis yang 

me$me$rlukan pe$nanganan jangka panjang. Pe$nanganan diabe$te$s me$litus tipe$ 2 pe$rlu 

pe$nge$lolaan yang te$pat be$rupa ke$patuhan pasie$n dalam me$ngosumsi obat-obatan 

dan pe$nge$tahuan pasie$n te$rhadap pe$nyakit yang dide$rita. Tingkat ke$patuhan 

minum obat pasie$n diabe$te$s me$litus di Indone$sia masih be$rada di bawah 50%. 

(Me$ta Srikartika e$t al., 2019). Pada umumnya pasie$n diabe$te$s me$litus te$rutama 

pasie$n diabe$te$s me$litus tipe$ 2 me$miliki masalah te$rhadap ke$tidakpatuhannya dalam 

me$njalani te$rapi pe$ngobatan yang te$lah dianjurkan. Ke$tidakpatuhan ini dise$babkan 

kare$na re$gime$n te$rapi diabe$te$s me$litus umumnya le$bih komple$ks se$rta e$fe$k 

samping obat yang timbul se$lama pe$ngobatan dan pasie$n dituntut untuk 

me$laksanakan be$rbagai pe$ngaturan yang be$rkaitan de$ngan pe$ngaturan makan, 

pe$ngaturan die$t, olahraga yang rutin dan pe$ngontrolan glukosa darah se$hingga 

me$ngganggu ke$nyamanan pasie$n. Komple$ksnya te$rapi yang didapat pasie$n 

me$nye$babkan pasie$n lupa me$minum obat atau tidak patuh te$rhadap jadwal minum 

obat yang te$lah dite$ntukan. (Safitri, 2013). Pe$nyakit diabe$te$s me$litus tipe$ 2 

me$rupakan pe$nyakit de$ngan masa te$rapi yang panjang se$hingga me$ningkatkan 

risiko ke$tidakpatuhan. Ke$tidakpatuhan dapat me$nghilangkan manfaat te$rapi 

bahkan bisa me$mpe$rburuk kondisi pasie$n se$cara be$rtahap se$rta dapat 

me$nye$babkan gagalnya kontrol gula darah re$sponde$n. Jika masih be$rlanjut dapat 

me$nimbulkan komplikasi mikrovaskule$r dan makrovaskule$r (Saibi e$t al., 2020).  

Ke$be$rhasilan pasie$n dalam te$rapi diabe$te$s me$litus tidak hanya dilihat dari 

tingkat ke$patuhan pasie$n dalam me$ngosumsi obat namun juga dilihat bagaimana 

pe$nge$tahuan pasie$n me$nge$nai pe$nyakit diabe$te$s me$litus tipe$ 2 te$rse$but. Salah satu 

inte$rve$nsi yang bisa dilakukan ole$h apote$ke$r untuk me$ningkatkan pe$nge$tahuan 

pasie$n diabe$te$s me$litus bisa de$ngan me$nggunakan bookle$t. Dalam pe$ne$litian Me$ta 

e$t al (2019) me$nyatakan bahwa te$rjadi pe$rbe$daan tingkat pe$nge$tahuan dan 



 

 

ke$patuhan yang signifikan (p<0,001) antara se$be$lum dan se$sudah pe$mbe$rian 

bookle$t pada ke$lompok inte$rve$nsi dan tidak ada pe$rbe$daan yang signifikan pada 

tingkat pe$nge$tahuan (p=0,83) dan ke$patuhan (p=0,317) pada ke$lompok kontrol, 

dari pe$ne$litian te$rse$but juga dapat disimpulkan bahwa me$dia bookle$t dapat 

me$ningkatkan tingkat pe$nge$tahuan dan ke$patuhan pada pasie$n diabe$te$s me$litus. 

Pe$ne$litian lain juga me$nyatakan bahwa e$dukasi pasie$n diabe$te$s me$litus tipe$ 2 

me$lalui me$dia bookle$t e$fe$ktif me$mbantu me$ningkatkan ke$patuhan pasie$n yang 

dapat dilihat dari skor MMAS-8 re$ndah dan kadar GDS yang re$ndah (Sabarudin e$t 

al., 2020). Se$lain itu, pe$ne$litian Sylvia e$t al. (2019) me$nunjukkan bahwa 

pe$ningkatan pe$nge$tahuan se$be$lum dan se$sudah e$dukasi me$nggunakan me$dia 

bookle$t cukup signifikan, dan be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$rubahan pe$rilaku pasie$n. 

Te$rapi farmakologis dan non-farmakologis dipe$rlukan bagi pasie$n diabe$te$s 

me$litus tipe$ 2. Salah satu be$ntuk te$rapi non-farmakologis adalah pe$rilaku 

pe$nge$lolaan diri (se$lf-manage$me$nt be$havior) (Aghili e$t al., 2016). 

Pe$rilaku pe$nge$lolaan diri me$ncakup be$rbagai aktivitas pe$rawatan mandiri yang 

harus dilakukan pasie$n untuk me$ncapai tujuan te$rapi (Funne$ll e$t al., 2010). 

Pe$nge$tahuan te$ntang diabe$te$s me$rupakan faktor pe$nting dalam me$njalankan 

pe$rawatan mandiri (se$lf-care$) de$ngan baik. Pe$mahaman yang baik me$nge$nai 

diabe$te$s me$mbantu pasie$n me$nge$nali pe$rjalanan pe$nyakit, upaya pe$nce$gahan, 

komplikasi yang mungkin te$rjadi, se$rta cara pe$nge$lolaannya (Kugbe$y e$t al., 2017). 

Pada pe$ne$litian Sonia e$t al (2024) me$nyatakan bahwa adanya kore$lasi yang 

signifikan dan kuat de$ngan arah kore$lasi positif antara tingkat pe$nge$tahuan dan 

tingkat ke$patuhan pe$ngobatan pada pasie$n DM Tipe$ 2 di Puske$smas Kalumata 

Kota Te$rnate$. Pe$ne$litian se$rupa juga me$ngatakan bahwa te$rdapat hubungan 

be$rmakna antara tingkat pe$nge$tahuan dan ke$patuhan pe$ngobatan diabe$te$s me$litus 

tipe$ 2 de$ngan makna se$makin tinggi tingkat pe$nge$tahuan maka se$makin tinggi pula 

tingkat ke$patuhan pasie$n (Marito e$t al, 2021).  Pe$ne$litian lain yang dilakukan ole$h 

Lina e$t al (2023) juga me$nyatakan bahwa te$rdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat pe$nge$tahuan pasie$n diabe$te$s tipe$ 2 de$ngan ke$patuhan minum obat diabe$te$s 

di Karawang Kulon. Inte$rve$nsi yang dibe$rikan ole$h apote$ke$r me$ncakup bagian dari 

pe$layanan ke$farmasian. Pe$rubahan tingkat pe$nge$tahuan, ke$patuhan, ke$puasan 

te$rapi dan kontrol glike$mik se$be$lum dan se$sudah inte$rve$nsi pe$layanan ke$farmasian 



 

 

yang dilakukan di rumah pasie$n. Pe$ne$litian te$rse$but de$ngan me$lakukan pe$mbe$rian 

e$dukasi untuk me$nilai pe$nge$tahuan pasie$n (Rasdianah e$t al., 2020). 

Be$rdasarkan data Riske$sdas tahun 2018, dike$tahui bahwa se$be$sar 39,25% 

pasie$n diabe$te$s me$litus di Provinsi Sumate$ra Barat tidak rutin be$robat ke$ fasilitas 

ke$se$hatan. Di Kabupate$n Tanah Datar, proporsi pasie$n yang rutin me$me$riksakan 

kadar gula darah hanya se$be$sar 1,22%, se$me$ntara 12,07% tidak rutin, dan 86,70% 

tidak pe$rnah me$lakukan pe$me$riksaan kadar gula darah se$cara rutin. Se$lain itu, 

proporsi pasie$n diabe$te$s me$litus yang tidak me$ngonsumsi obat antidiabe$te$s se$suai 

pe$tunjuk dokte$r di Kabupate$n Tanah Datar me$ncapai 17,05% (Badan Pe$ne$litian 

dan Pe$nge$mbangan Ke$se$hatan, 2018). 

Be$rdasarkan data profil ke$se$hatan Tanah Datar pe$nde$rita diabe$te$s me$litus pada 

tahun 2022 di Tanah Datar se$banyak 3.391 kunjungan dan me$ngalami pe$ningkatan 

signifikan di tahun 2023 se$banyak 10.928 kunjungan pasie$n diabe$te$s me$litus tipe$ 

2 yang te$rdata pada 23 puske$smas di Tanah Datar. Puske$smas Lima Kaum I be$rada 

di pe$ringkat ke$tiga de$ngan angka ke$jadian tinggi yang me$nde$rita diabe$te$s me$litus 

se$be$sar 908 kunjungan ke$ puske$smas pe$rtahunnya  (Dinas Ke$se$hatan Kabupate$n 

Tanah Datar, 2024).  

Be$rdasarkan wawancara awal de$ngan pe$tugas Prolanis di Puske$smas Lima 

Kaum I, dipe$rkirakan se$kitar 60–70% pasie$n be$lum me$mahami pe$nyakit diabe$te$s 

me$litus tipe$ 2 dan masih kurang patuh dalam me$ngonsumsi obat se$cara te$ratur. 

Te$muan ini me$njadi salah satu dasar pe$nting pe$rlunya inte$rve$nsi e$dukasi yang 

te$rstruktur me$lalui me$dia bookle$t. Se$lain itu, Puske$smas Lima Kaum I juga be$lum 

pe$rnah me$mbe$rikan e$dukasi dalam be$ntuk me$dia bookle$t ke$pada pasie$n. 

Be$rdasarkan hal te$rse$but, pe$ne$liti te$rtarik untuk me$ne$liti pe$ngaruh e$dukasi 

me$nggunakan me$dia bookle$t te$rhadap pe$nge$tahuan dan ke$patuhan minum obat 

pasie$n diabe$te$s me$litus tipe$ 2 di Puske$smas Lima Kaum I Kabupate$n Tanah Datar, 

se$hingga dapat be$rmanfaat me$mbe$rikan kontribusi ilmu te$rhadap pe$nge$mbangan 

inte$rve$nsi e$dukatif be$rbasis me$dia ce$tak dalam praktik ke$farmasian se$rta dapat 

me$ningkatkan pe$mahaman pasie$n te$rhadap pe$nyakit dan me$ndorong pe$rubahan 

pe$rilaku ke$ arah yang le$bih baik di Kabupate$n Tanah Datar. 



 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar be$lakang di atas, maka rumusan masalah dalam pe$ne$litian ini adalah: 

1. Bagaimana gambaran karakte$ristik sosiode$mografis pada pasie$n diabe$te$s 

me$litus tipe$ 2 Pe$se$rta Prolanis di puske$smas Lima Kaum I Kabupate$n 

Tanah Datar? 

2. Apakah te$rdapat pe$ngaruh pe$mbe$rian me$dia bookle$t te$rhadap pe$nge$tahuan 

pasie$n diabe$te$s me$litus tipe$ 2  pe$se$rta prolanis di puske$smas Lima Kaum I 

Kabupate$n Tanah Datar? 

3. Apakah te$rdapat pe$ngaruh pe$mbe$rian me$dia bookle$t te$rhadap ke$patuhan 

pasie$n diabe$te$s me$litus tipe$ 2 pe$se$rta prolanis di puske$smas Lima Kaum I 

Kabupate$n Tanah Datar?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Untuk me$nge$tahui Pe$ngaruh E$dukasi Me$dia Bookle$t Te$rhadap 

Pe$nge$tahuan dan Ke$patuhan Pada Pasie$n Diabe$te$s Me$litus Tipe$ 2 Pe$se$rta 

Prolanis di Puske$smas Lima Kaum I Kabupate$n Tanah Datar. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk me$nge$tahui gambaran karakte$ristik sosiode$mografis pada pasie$n 

diabe$te$s me$litus tipe$ 2 pe$se$rta prolanis di puske$smas Lima Kaum I 

Kabupate$n Tanah Datar. 

b. Untuk me$nge$tahui gambaran dan  pe$ngaruh pe$mbe$rian me$dia bookle$t 

te$rhadap pe$nge$tahuan pasie$n diabe$te$s me$litus tipe$ 2  pe$se$rta prolanis di 

puske$smas Lima Kaum I Kabupate$n Tanah Datar. 

c. Untuk me$nge$tahui gambaran dan pe$ngaruh pe$mbe$rian me$dia bookle$t 

te$rhadap ke$patuhan pasie$n diabe$te$s me$litus tipe$ 2  pe$se$rta prolanis di 

Puske$smas Lima Kaum I Kabupate$n Tanah Datar. 

D. Hipotesis Penelitian 

1. Karakte$ristik pasie$n diabe$te$s me$litus tipe$ 2 pe$se$rta prolanis di Puske$smas 

Lima Kaum I Kabupate$n Tanah Datar le$bih banyak dide$rita ole$h pe$re$mpuan 

de$ngan usia lanjut dan tidak be$ke$rja.  



 

 

2. H0 : Tidak te$rdapat pe$ngaruh pe$mbe$rian me$dia bookle$t te$rhadap 

pe$nge$tahuan pasie$n diabe$te$s me$litus tipe$ 2 pe$se$rta prolanis  di puske$smas 

Lima Kaum I Kabupate$n Tanah Datar  

H1:  Te$rdapat pe$ngaruh pe$mbe$rian me$dia bookle$t te$rhadap pe$nge$tahuan 

pasie$n diabe$te$s me$litus tipe$ 2 pe$se$rta prolanis di puske$smas Lima Kaum I 

Kabupate$n Tanah Datar. 

3. H0 : Tidak te$rdapat pe$ngaruh pe$mbe$rian me$dia bookle$t te$rhadap ke$patuhan 

pasie$n diabe$te$s me$litus tipe$ 2 pe$se$rta prolanis  di Puske$smas Lima Kaum I 

Kabupate$n Tanah Datar. 

H1: Te$rdapat pe$ngaruh pe$mbe$rian me$dia bookle$t te$rhadap ke$patuhan 

pasie$n diabe$te$s me$litus tipe$ 2 pe$se$rta prolanis di Puske$smas Lima Kaum I 

Kabupate$n Tanah Datar. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Akademik 

a. E$dukasi me$lalui me$dia bookle$t dapat me$mbe$rikan dampak positif 

dalam pe$ningkatan pe$nge$tahuan dan ke$patuhan pada pasie$n diabe$te$s 

me$litus tipe$ 2 pe$se$rta prolanis. 

b. Be$rkontribusi dalam pe$nge$mbangan ilmu ke$farmasiaan khususnya 

dalam bidang farmasi komunitas. 

c. Dapat digunakan se$bagai bahan e$valuasi bagi pe$ne$litian se$lanjutnya 

untuk me$mpe$role$h hasil yang le$bih baik. 

2. Bagi Praktisi 

a. Bagi farmasi di Puske$smas Lima Kaum I Kabupate$n Tanah Datar dapat 

digunakan se$bagai bahan e$valuasi dan me$dia untuk me$ningkatkan 

pe$nge$tahuan dan ke$patuhan pada pasie$n diabe$te$s me$litus tipe$ 2 pe$se$rta 

prolanis. 

b. Bagi pe$nanggungjawab program PTM di Puske$smas Lima Kaum I 

Kabupate$n Tanah Datar dapat me$ningkatkan pe$nge$tahuan pasie$n 

diabe$te$s me$litus tipe$ 2 se$hingga pasie$n se$rta me$rta me$ngikuti program-

program yang dicanangkan ole$h pe$nanggungjawab program PTM.  

c. Bagi Dinas Ke$se$hatan Kabupate$n Tanah Datar dapat me$nggalakkan lagi 

sosialisasi me$nge$nai PTM/Pe$nyakit Tidak Me$nular agar dapat  



 

 

me$mbe$rikan pe$nge$tahuan dan me$ngontrol pasie$n PTM khususnya 

pasie$n diabe$te$s me$litus tipe$ 2 tidak hanya di Puske$smas Lima Kaum I 

namun juga dapat dite$rapkan ke$pada puske$smas lain di Kabupate$n 

Tanah Datar. 

3. Bagi Pasien  

Dapat digunakan se$bagai bahan pe$rtimbangan dan masukan te$rhadap 

re$siko yang te$rjadi akibat kurangnya pe$nge$tahuan pasie$n diabe$te$s me$litus 

tipe$ 2 se$hingga, pasie$n dapat patuh te$rhadap pe$ngobatan yang se$dang 

dijalani. 

4. Bagi Peneliti 

a. Hasil pe$ne$litian ini dapat me$ningkatkan pe$mahaman de$ngan me$dia 

bookle$t untuk me$ningkatkan pe$nge$tahuan dan ke$patuhan pada pasie$n 

prolanis diabe$te$s me$litus tipe$ 2. 

b. Bagi pe$ne$liti se$lanjutnya, hasil pe$ne$litian ini dapat digunakan se$bagai 

sumbe$r informasi untuk me$ningkatkan pe$nge$tahuan dan ke$patuhan 

pasie$n diabe$te$s me$litus tipe$ 2 di puske$smas. 

 

 

 

 

 

 

 


